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™ Dugaan Korupsi SMPN 42

Hasil Penyelidikan Belum Ada

MANYARAN - Aziten Intelifen (Asintel) Kejaksaan
Tinggi (Kejati) Jateng, Yacob Hendrik T mengatakan,
penvelidikan kasus dugaan kerupsi proyek pemban-
gunan gedung baru SMPN 42 Kota Semarang magih
dalam proses, "Tunggu saja hasil penyelidikan, apa
saja vang ditemukan nanti. Kami terus kumpulkan
alat bukt dule,” kata Yacob kepada wartawan, Selasa

(31,73 di konfirmasi.

Dugaan korupsi terjadi atas provek pembangunan
gedung SEMPMN 42 Kota Semarang vang bersumber
pada APED Kota Semarang tabun 2013 sebesar Rp 6
miliar lebih. Atas pembangunan gedung sekolah,
ruang kelas, ruang kantor dan sarana prasarana pen-
dukung lain, diduga pelaksanaannyva bidak sesuai
spek. Ditemukan dugaan kekurangan volume peker-
jpan sebesar Rp 449508 848.13. Proyek diduga tak

sesual Keben bean.

Hal itu terungkap pada Laporan Hasil Pemerik-
gaam (LHF} Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atas
Laporan Kevangan Pemerintah Daerah Koka Semaran
tahun 2013. Frovek dikerjakan kantraktor PT SCS
vang informasinya menjadi rekanan dalam provek
pembangunan Pagar Bulu Semarang, RSUD koba Se-
marang. FT 5C5 diduga memiliki kedekatan dengan

pejabat tinggi dilingkungan Pembkot Semarang.
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Berdagar konbrak tanggal 10 Oktober 2003, jangka
waktu proyek selama BD hari sejak 10 Oktober sampai 28
Desember 2013, Dari pemeriksaan Pejabat Pembuat
Eomitmen (PTE), Pejabat Pelaksana Teknis Kegiakan
(PPTK}, Konsultan Pengawas CV TE di berita acara pe-
mieriksaanya tertanggal 23 Desember 2013 disimpulkan
provek telah 100 persen selesal. Abas hal itu dilakukan
pembavaran provek ke rekanan.

N Diduga Menyimpang

Mamun dari pemeriksaan BPK ditemukan sejum-
lah dugaan penyimpangan. Pertama harga satuan
tmpang pekerjaan sentlal Bp 345 juta. Kedua, mu-
tual chek sebagai dasar kontrak bdak akurat.

Hasil konfirmasi ke npihak rekanan, diketahui ter-
jadt kelalaian dan kesalaban.

Terpisah menvikapi masalah ito, pakar bukum Uni-
versitas Sultan Agung (Unissula) Semarang, Dr Jawade
Hafidz 5H MH mengatakan, permasalaban poada peme-
bangunan gedung tersebat terletak pada pemborong,

"Dalam hal ini rekanan, yang tidak menyelesaikan
sesuai dengan kontrak. Hal ite kalau pembangu-
nanya sudah dibavar sementara pekerjaanya belum
selesai dan gedung mangkrak,“kata Dekan Fakultas
Hukum Unizsula itu.

Atas kasus tersebut, kuasa pengguna anggaran
harus bertanggung jawab. Menumtnya, tanpa pe-
nZwasa pengouna anggaran, dana tidak bisa cair.

Terkait pembangunan gedung vang belum seleai se-
mentara komtrak sudah habis, Jawade mengatakan halitu
miasuk konopsi. “Kalau belum selesai itu sudah masuk
korups, ihu terkait dengan isi kontrak seharusnva disele-
saikan sesuai wakbunya,” jelasnya B ndi-Yn




